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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh dari variabel independen Sustainability 

report terhadap variabel dependen kinerja perusahaan dan nilai perusahaan. Populasi yang 

digunakan sebanyak 141 perusahaan yang terdaftar di BEI pada sektor Agribusiness dan Mining 

selama periode 2017 – 2019. Penelitian ini menggunakan satu variabel independen Sustainability 

Report dengan proksi SRDI (Sustainability Report Disclousure Index) dan dua variabel kontrol 

yaitu ukuran perusahaan dengan proksi SIZE serta leverage dengan proksi DER (Debt to Equity 

Ratio), untuk variabel dependen menggunakan kinerja perusahaan dengan proksi ROA (Return on 

Asset) dan nilai perusahaan dengan proksi PER (Price Earning Ratio). Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling Method. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa 

Sustainability Report (X) dengan proksi SRDI (Sustainability Report Disclousure Index) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Y1) dengan proksi ROA (Return on Asset) dan 

Sustainability Report (X) dengan proksi SRDI (Sustainability Report Disclousure Index) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y2) dengan proksi PER (Price Earning Ratio). 

Kata Kunci:   Sustainability report, Return On Asset, Price Earning Ratio

PENDAHULUAN 

Isu tentang Laporan Keberlanjutan atau 

Sustainability Report semakin gencar dan 

menjadi hal penting untuk dapat 

diimplementasikan bagi seluruh 

instansi/lembaga/usaha bisnis (IAP2 Indonesia, 

2020). Sebagai konteks untuk analisis sejauh 

mana pelaporan keberlanjutan dapat 

berkontribusi untuk membantu organisasi atau 

perusahaan menjadi transparan mengenai 

dampak dengan alam, diantaranya manusia dan 

alam mendominasi (Gallhofer, 2018, p. 2110-

2134) Transparansi juga dapat didukung oleh 

adanya Global Reporting Initiative (GRI), salah 

satu tujuan dari GRI yaitu dapat memperkuat 

ketelitian serta transparansi untuk pelaporan 

keberlanjutan bagi pemangku kepentingan 

(GRI, 2018). Sustainability report menjadi 

instrumen yang dapat digunakan oleh suatu 

organisasi atau perusahaan sebagai salah satu 

upaya penerapan pendidikan pembangunan 

keberlanjutan, maka dari itu Sustainability  

report ini menjadi penting sebagai 

pengungkapan informasi yang sama pentingnya 

dengan laporan keuangan (Kompasiana, 2019). 

Banyaknya dampak dari ekspansi perusahaan 

pada sektor pertambangan dan pertanian, 

perluasan wilayah untuk lahan produksi yang 

memicu kerusakan dan konflik lingkungan di 

Indonesia. Seperti pada fenomena kegiatan 

pertambangan dan perkebunan yang 

dialihfungsikan menjadi salah satu penyebab 

banjir bandang pada lingkungan setempat di 

Bengkulu (Walhi, 2020). Konversi hutan yang 

menjadi pertambangan dan perkebunan kelapa 

sawit serta akibat dari kebakaran hutan, 

menjadi indikasi sebagai penyebab utama 

terjadinya deforestasi di Indonesia (Kompas, 

2020). Kegiatan Corporate Sustainability 

Report (CSR) tidak memiliki kontribusi yang 

sepenuhnya sebagai indikator kontribusi sektor 
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sosial dan lingkungan. Dengan ini, perlu adanya 

regulasi yang mengatur tentang seberapa jauh 

komitmen dan program perusahaan yaitu 

Laporan keberlanjutan atau Sustainability 

report. Pertanyaan penelitian ini adalah 

“Apakah sustainability report dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dan nilai 

perusahaan?”. 

Teori 

Penelitian ini didukung dengan tiga 

teori terdahulu yaitu stakeholders theory, 

stewardship theory. Dimana, stakeholders 

theory menjelaskan istilah pada ‘Pemangku 

Kepentingan’ memilik cakupan yang luas, telah 

didefinisikan sebagai individu atau kelompok 

dengan “mata kritis” pada perusahaan (Larsen 

& Wiggen, 2004). Stakeholders yang 

disebutkan sebagai pelanggan, pemerintah, 

pesaing ataupun kelompok aktivis yang diakui 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup pada 

suatu organisasi atau perusahaan (Dill, 1958). 

Pemangku kepentingan yang merupakan 

elemen dari perusahaan menjadi kunci baik 

formal maupun informal, individu ataupun 

kolektif mempengaruhi organisasi secara 

positif maupun negatif (Murray & Vogel, 

1997). Hubungan antara stakeholders dengan 

perusahaan dapat didukung dengan 

pengungkapan sustainability report dengan 

harapan dapat membuat hubungan yang lebih 

kuat sehingga dimasa yang akan datang dapat 

memenuhi keinginan para pemangku 

kepentingan. Sehingga, dengan adanya teori 

pendukung dapat mengembangkan hipotesis.  

 Pembentukan hipotesis yang 

pertama (h1) merupakan “Pengaruh 

sustainability report terhadap kinerja 

perusahaan” dengan adanya teori stakeholder  

mengatakan bahwa pemangku kepentingan 

atau Stakeholders menganggap Sustainability 

report sebagai sarana untuk tuntutan pemangku 

kepentingan perusahaan, dengan adanya teori 

tersebut menandakan bahwa sejalan dengan 

tuntutan kinerja perusahaan. Hubungan dan 

kepercayaan pemangku kepentingan dapat 

meningkatkan potensi investasi sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan penjualan 

perusahaan yang berarti dapat meningkatkan 

laba dan pendapatan perusahaan, peningkatan 

laba tersebut dapat disebut peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan (Sabrina & Lukman, 

2019). Perlu adanya yang dapat memenuhi 

harapan dari stakeholder, fungsi pada manajer 

yaitu menangani kebutuhan, harapan serta 

permintaan dari Stakeholders untuk 

pengelolaan konflik yang diantara mereka, 

manajer harus mengalokasikan prioritas pada 

pemangku kepentingan dan cara untuk 

meningkatkan keterlibatan yang sesuai 

(Freeman, 1984). 

H1 : Sustainability report berpengaruh 

positif terhadap Kinerja perusahaan 

Untuk, hipotesis yang kedua(h2) 

merupakan “Pengaruh sustainabilty report 

terhadap nilai perusahaan” dengan adanya teori 

Stakeholders mengatakan bahwa, pemangku 

kepentingan yang merupakan elemen dari 

perusahaan menjadi kunci baik formal maupun 

informal, individu ataupun kolektif 

mempengaruhi organisasi secara positif 

maupun negatif dan hal tersebut sejalan dengan 

peningkatan nilai perusahaan. Penerbitan 

sustainability report dapat mendorong 

stakeholder untuk dapat menginvestasikan 

dana ke perusahaan dalam peningkatan nilai 

perusahaan (Lating et al., 2019). Stakeholder 

yang disebut yaitu sebagai pelanggan, 

pemerintah, pesaing ataupun kelompok aktivis 

yang diakui berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup pada suatu organisasi atau 

perusahaan (Dill, 1958). Sehingga, dengan 

adanya perilaku manajer yang positif dapat 

mendorong nilai perusahaan.   

H2 : Sustainability report berpengaruh 

positif terhadap Nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel yang dipakai pada penelitian 

ini yaitu sustainability report dengan proksi 

SRDI sebagai variabel independen (X), ukuran 

perusahaan dengan proksi SIZE  sebagai 

variabel kontrol pertama (XC1), leverage 
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dengan proksi DER sebagai variabel kontrol 

kedua (XC2), kinerja perusahaan dengan proksi 

ROA sebagai variabel dependen pertama (Y1) 

dan nilai perusahaan dengan proksi PER 

sebagai variabel dependen kedua (Y2). 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

yang terdaftar pada BEI periode 2017 – 2019 

sektor agribusiness dan mining. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari 

laporan keberlanjutan yang terpublikasi pada 

website resmi perusahaan sektor agribusiness 

dan mining yang diteliti periode 2017 – 2019. 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu purposive sampling method 

dengan teknik analisis regresi berganda. Uji 

asumsi klasik yang digunakan pada variabel 

independen sustainability report (X) terhadap 

kinerja perusahaan dengan proksi ROA sebagai 

variabel dependen pertama (Y1) menggunakan 

uji normalitas keseluruhan variabel data 

residual, lalu dilanjutkan menggunakan 

bootstrap  dan menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Uji asumsi klasik yang 

digunakan pada variabel independen 

sustainability report (X) terhadap nilai 

perusahaan variabel dependen kedua (Y2) 

menggunakan uji normalitas keseluruhan 

variabel data residual, lalu dilanjutkan 

menggunakan bootstrap  dan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan objek 

penelitian pada perusahaan agribusiness dan 

mining yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017 hingga 2019. 

Pengolahan data pada objek penelitian 

menggunakan data pada laporan keuangan 

tahunan atau annual report, berikut merupakan 

detail rincian pemilihan sampel penelitian. 

 

Tabel 1 

Tabel kriteria sampel 

N

o. 

Kriteria 

Sampel 

Tot

al 

1. Perusahaa

n disektor 

agribusiness dan 

mining yang 

terdaftar pada 

BEI periode 2017 

- 2019 

141 

2. Perusahaa

n pada sektor 

agribusiness dan 

mining yang 

tidak melakukan 

IPO selama 

periode 2017 - 

2019 

(17) 

3. Perusahaa

n pada sektor 

agribusiness dan 

mining yang 

tidak terkena 

suspend selama 

periode 2017 – 

2019 

(1) 

4. Perusahaa

n pada sektor 

agribusiness dan 

mining yang 

tidak mengalami 

kerugian pada 

periode 2017 – 

2019 

(33) 

5. Total data 

penelitian (N) 

90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Tabel hasil Uji Statistik Deskriptif 

https://binapatria.id/index.php/MBI


812  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

…………………………………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………………………………... 

Vol.18 No.4 Nopember 2023  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

 
 

Statistik deskriptif pada penelitian ini 

memiliki sampel sebanyak 90 (N) dimana 

variabel independen sustainability report 

dengan proksi SRDI (X) memiliki nilai 

minimum sebesar 0,00 dan maximum nya 0,670 

serta mean sebesar 0,1209 dan standar 

deviasinya sebesar 0,2035. Pada variabel 

ukuran perusahaan dengan proksi SIZE (XC1) 

memiliki nilai minimum sebesar 6.082441dan 

nilai maksimumnya mencapai 13.529676, serta 

untuk mean dengan nilai sebesar 10,3267365 

dan standar deviasi memiliki nilai sebesar 

2,27469975. Variabel leverage dengan proksi 

DER sebagai variabel kontrol kedua (XC2) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,11867 dan 

nilai maksimumnya sebesar 11.908977, serta 

untuk nilai mean memperoleh sebesar 

1,29928364 dan standar deviasinya sebesar 

1,616708937. Variabel kinerja perusahaan 

dengan proksi ROA sebagai variabel dependen 

(Y1) memiliki nilai minimum sebesar 0,000562 

dan nilai maksimum sebesar 0,455579. Untuk 

mean nilainya sebesar 0,084181 dan standar 

deviasinya sebesar 0,0940373. Variabel 

dependen kedua yaitu nilai perusahaan dengan 

proksi PER (Y2) memiliki nilai minimum 

sebesar 0,0000 dan nilai maksimum sebesar 

12611940,30, serta untuk mean memperoleh 

nilai sebesar 332907,0409 dan standar 

deviasinya sebesar 1544040,397.  

 

Tabel 3 

Tabel Uji Normalitas dengan data 

residual 

 
 

Uji yang dilakukan pada penelitian ini 

merupakan uji asumsi klasik, dimana uji 

normalitas keseluruhan variabel memiliki hasil 

pada kelima variabel yaitu 1 variabel 

independen (X) yang merupakan Sustainability 

Report / SRDI, 2 variabel kontrol yaitu ukuran 

perusahaan / SIZE (XC1) dan leverage / DER 

(XC2), dan 2 variabel dependen yaitu kinerja 

perusahaan / ROA (Y1) dan nilai perusahaan / 

PER (Y2) memiliki tingkat signifikansi atau 

Asymp. Sig sebesar 0,00. Hal tersebut 

menginterpretasikan bahwa variabel di atas 

dikategorikan sebagai data yang tidak 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 

Tabel uji bootstrap 

 
 

Hasil dari data yang telah diolah 

menunjukkan bahwa uji normalitas masih tidak 

berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya 

melakukan uji normalitas melalui metode 

bootstrap. Metode ini menggunakan asumsi 

distribusi yang tidak diketahui dengan 

distribusi empiris yang diproses oleh 

resampling. Penggunaan bootstrap 

memungkinkan peneliti melakukan resampling 

dengan total sampel sebanyak 1000 (N). 
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Confidence interval level sebesar 95% yang 

merupakan tingkat kepercayaan peneliti, 

sehingga sisa dari persentase yaitu 5% 

merupakan tingkat error. 

Tabel 5 

Tabel bootstrap variabel dependen 

kinerja perusahaan (Y1) 

 
Nilai pada B constant menunjukan 

bahwa dengan tidak adanya variabel SRDI (X) 

maka variabel ROA (Y1) memiliki pengaruh 

positif dan pada variabel SRDI (X) dengan tidak 

adanya variabel SIZE (XC1) dan DER (XC2) 

atau bernilai 0, SRDI (X) memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA (Y1). Untuk variabel 

SIZE (XC1) dengan tidak adanya variabel SRDI 

(X) dan DER (XC2) atau bernilai 0 maka SIZE 

(XC1) memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA (Y1). Jika variabel DER (XC2) dengan 

tidak adanya variabel SRDI (X) dan SIZE 

(XC1) atau bernilai 0 maka DER (XC2) 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA (Y1). 

 

 

Tabel 6 

Tabel bootstrap variabel dependen 

nilai perusahaan (Y2) 

 
 

Nilai pada B constant menunjukan 

bahwa dengan tidak adanya SRDI (X) maka 

variabel PER (Y2) memiliki pengaruh yang 

positif terhadap PER (Y2). dan pada variabel 

SRDI (X) dengan tidak adanya variabel SIZE 

(XC1) dan DER (XC2) atau bernilai 0, SRDI 

(X) memiliki pengaruh positif terhadap PER 

(Y1). Untuk variabel SIZE (XC1) dengan tidak 

adanya variabel SRDI (X) dan DER (XC2) atau 

bernilai 0 maka SIZE (XC1) memiliki pengaruh 

negatif terhadap PER (Y1). Jika variabel DER 

(XC2) dengan tidak adanya variabel SRDI (X) 

dan SIZE (XC1) atau bernilai 0 maka DER 

(XC2) memiliki pengaruh positif terhadap PER 

(Y2). 

 

Tabel 7 

Tabel analisis regresi berganda kinerja 

perusahan (Y1) 

 
 

Tabel 8 

Tabel analisis regresi berganda nilai 

perusahaan (Y2) 

 
 

Analisis regresi berganda pada kinerja 

perusahaan (Y1), Hasil pada penelitian dan uji 

yang telah dilakukan menghasilkan bahwa 

sustainability report tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Nilai pada uji r 

square, dimana adjusted r square menunjukkan 
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nilai sebesar 0,122 dimana sustainability report 

hanya berpengaruh sebesar 12,2% terhadap 

kinerja perusahaan dengan proksi ROA. Nilai 

signifikansi pada uji t nilai SRDI sebesar 0,823 

atau lebih besar dari 0,05. Dimana dinyatakan 

bahwa sustainability report tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y1). 

Selanjutnya, analisis regresi berganda pada 

nilai uji r square dimana nilai pada adjusted r 

square menghasilkan sebesar 0,012 atau 1,2% 

dimana memiliki arti bahwa sustainability 

report memiliki pengaruh sebesar 1,2% 

terhadap nilai perusahaan (Y2). Pada uji t, 

variabel sustainability report dengan proksi 

SRDI  menghasilkan nilai sig. sebesar 0,436 

dimana lebih tinggi dari nilai 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa sustainability report tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan proksi PER . 

Hipotesis yang pertama menghasilkan 

bahwa “Sustainability report tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan”, hasil dari model 

uji regresi linier menggunakan bootstrap dapat 

dilihat pada hasil uji adj. R square variabel 

independen sustainabiltiy report (X) memiliki 

pengaruh sebesar 12,2% terhadap variabel 

dependen kinerja perusahaan (Y1), penelitian 

yang dilakukan menghasilkan bahwa variabel 

independen sustainability report (X) dengan 

proksi SRDI tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan dengan proksi return on 

asset (Y1). Untuk hipotesis yang kedua 

menghasilkan bahwa “Sustainability report 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan”, 

Hasil dari model uji regresi linier menggunakan 

bootstrap dapat dilihat pada hasil uji adj. R 

square variabel independen sustainability 

report (X)  memiliki pengaruh sebesar 1,2% 

terhadap variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan dengan proksi price earning ratio 

(Y2). 

Penelitian yang telah dilakukan dengan 

variabel independen sustainability report (X) 

terhadap kinerja perusahaan (Y1), penelitian 

yang dilakukan oleh Wibowo dan Farazida 

(2014) dimana menyatakan Sustainability 

report yang diproksikan dengan SRDI  tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

yang diproksikan oleh return on asset. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sejati dan Prastiwi (2015) dimana 

sustainability report tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan 

adanya pengungkapan keberlanjutan belum 

tentu dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

yang diproksikan dengan return on asset. 

Stakeholder lebih percaya akan tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan tanpa harus adanya 

penerbitan tanggung jawab lingkungan kepada 

masyarakat, adanya pengungkapan hanya 

sebatas informasi tambahan dan bukan sebagai 

pengaruh kebijakan yang akan diambil oleh 

stakeholder  dalam peningkatan laba 

perusahaan. 

Penelitan yang telah dilakukan dengan 

variabel independen sustainability report (X) 

terhadap nilai perusahaan (Y2) sejalan dengan 

penelitian terdahulu yaitu Rizki (2019) 

menyatakan bahwa terdapat bahwa 

sustainability report  tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan, Hal ini dikarenakan 

adanya kemungkinan investor di Indonesia 

lebih tertarik pada saham perusahaan yang lebih 

melihat keuntungan tanpa memperhatikan 

adanya pengungkapan keberlanjutan (Sejati & 

Prastiwi, 2015). Investor di Indonesia belum 

memiliki penilaian yang positif terhadap 

pengungkapan pelaporan keberlanjutan, hal ini 

membuktikan bahwa dengan adanya pelaporan 

keberlanjutan tidak menunjang tingginya nilai 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi, teori X&Y oleh McGregor, kognitif, 

dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

terhadap tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, 

pengalaman, dan keahlian auditor dalam 

menghasilkan audit judgment. Auditor harus 

memiliki motivasi yang tinggi untuk tetap 

berpegang teguh terhadap pendiriannya dalam 

mencapai tujuan dan prinsip yang ingin dicapai 
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sehingga ketika dihadapkan dengan tekanan 

ketaatan dari atasan maupun klien, dan tugas 

yang kompleks, auditor tetap bisa menjalakan 

tugasnya dengan baik. Selain itu, auditor 

dengan tipe X cenderung berperilaku 

menyimpang ketika dihadapkan dengan 

tekanan dan tugas yang kompleks karena 

auditor tipe X cenderung untuk melepas 

tanggung jawabnya dan memilih jalan aman. 

Auditor juga harus memiliki kecerdasan 

emosional yang baik agar dapat memberikan 

hasil audit judgement yang baik dan tepat yang 

tidak terpengaruh pada emosi auditor saat itu 

karena audit judgement erat berhubungan 

dengan cara pandang atau pertimbangan pribadi 

auditor yang bisa saja hasil yang dihasilkan 

tidak maksimal ketika mengalami tekanan dan 

kompleksitas tugas yang menyebabkan auditor 

tidak dapat berpikiran jernih dan hanya 

mengandalkan emosi sesaat. Yang terakhir, 

teori kognitif juga memiliki pengaruh terhadap 

pengalaman dan keahlian auditor. Auditor 

diharapkan dapat meningkatan pengalaman dan 

keahliannya dengan mengikuti seminar atau 

pelatihan dan juga memperbanyak pengalaman 

dengan klien dan tugas yang bervariasi agar 

hasil audit judgement yang diberikan baik dan 

akurat.  

Pada akhirnya, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa teori keperilakuan 

manusia akan berpangaruh terhadap keputusan 

auditor saat menghasilkan audit judgement. 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat 

memberikan penjelasan dan pengetahuan 

kepada pembaca bahwa keputusan auditor juga 

berhubungan dengan teori keperilakuan dan 

penting untuk auditor agar dapat meningkatkan 

motivasi dan kecerdasan emosionalnya serta 

menjadi auditor dengan tipe Y yang menyukai 

pekerjaannya dan akan tetap bertanggung 

jawab penuh dengan apapun yang akan terjadi. 

Serta auditor diharapkan dapat meningkatkan 

kognitif mereka melalui pengalaman dan 

keahlian yang dimiliki agar tetap terus dapat 

memberikan hasil audit judgement yang baik 

dan akurat. 
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